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Latar Belakang

0 Dalam perilaku pemilih, preferensi pemilih dipengaruhi banyak
faktor di antaranya kepuasan terhadap kinerja petahana,
kesamaan suku, agama dan lain-lain. Pada tingkat nasional,
efek primordial terhadap pilihan warga sangat minimal dalam
pemilu legislatif maupun presiden (Mujani, Liddle, dan Ambardi,
2012).

O Hal ini terjadi karena komposisi etnik dan agama tidak
seimbang secara nasional. Pemilih Muslim dan Jawa terlalu
dominan, sedangkan suku-suku lainnya tidak membentuk
identitas kolektif yang bersifat tunggal.

0 Bagaimana efek primordial dan isu-isu agama dan etnik di
Pilkada DKI Jakarta yang komposisi etniknya lebih heterogen
dan terbelah?

0 Lalu bagaimana dengan efek kinerja petahana dalam
menjelaskan elektabilitas calon-calon gubernur di DKI Jakarta?
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Metodologi

Q Populasi survei ini adalah seluruh warga negara Indonesia di
Provinsi DKI Jakarta yang punya hak pilih dalam pemilihan
umum, yakni mereka yang sudah berumur 17 tahun atau lebih,
atau sudah menikah ketika survei dilakukan.

Q Dalam survei ini jumlah sampel sebanyak 798 orang dari 800
responden yang direncanakan (99.75%). Dengan metode
multistage random sampling, dan memiliki toleransi kesalahan
(margin of error--MoE) sebesar *£3.6% pada tingkat
kepercayaan 95 persen. Sampel berasal dari seluruh kota yang
terdistribusi secara proporsional.

O Responden terpilih diwawancarai lewat tatap muka oleh
pewawancara yang telah dilatih.

O Quality control terhadap hasil wawancara dilakukan secara
random sebesar 20% dari total sampel oleh supervisor dengan
kembali mendatangi responden terpilih (spot check). Dalam
quality control tidak ditemukan kesalahan berarti.
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Flowchart Penarikan Sampel

Populasi kelurahan
tingkat Provinsi

Kota 1 Kota k Kelurahan di tingkat

. . Kota dipilih secara random dengan

. . jumlah proporsional
Kel 1 ... Kel n Kel 1 ... Kel m

RT1 RT2 RT3 ... Di setiap perkotaan dipilih sebanyak 5

. . . x . RT dengan cara random

Di masing-masing RT/Lingkungan
KK1 KK2 dipilih secara random dua KK

Di KK terpilih dipilih secara random
Laki-laki { | {  Perempuan Satu orang yang punya hak pilih
laki-laki/perempuan
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Temuan: Validasi Sampel




PROFIL DEMOGRAFI: SAMPEL VS POPULASI

KATEGORI | POPULASI | SAMPEL KATEGORI | POPULASI | SAMPEL
Gender Umur
Laki-laki 50.7 50.7 <= 21 tahun 14.8 14.8
Perempuan 49.3 49.3 22 - 25 tahun 11.9 11.6
Agama 26 - 40 tahun 40.6 40.5
Islam 85.4 85.8 41 - 55 tahun 22.4 22.6
Protestan+Katolik 10.7 10.3 > 55 tahun 10.2 10.5
Lainnya 3.9 3.9 Desa-Kota
Etnis Pedesaan 0.0 0.0
Jawa 36.2 36.1 Perkotaan 100.0 100.0
Betawi 28.3 28.8 WILAYAH
Sunda 14.6 14.8 Jakarta Barat 23.3 23.4
Cina 6.6 6.2 Jakarta Pusat 10.9 10.9
Batak 3.4 3.5 Jakarta Selatan 22.1 22.2
Minang 2.8 2.8 Jakarta Timur 27.4 27.5
Lainnya 8.0 8.0 Jakarta Utara 16.0 16.0
Kepulauan Seribu 0.3 0.0
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Peluang Para Kandidat




Top of Mind

Seandainya pemilihan langsung Gubernur DKI Jakarta dilaksanakan pada hari ini, siapa
yang akan Ibu/Bapak pilih sebagai Gubernur?... (%)

A adhorons —
Yudhoyono 22.3

B T P |
(AhoK) 19.4

Anies Baswedan | 17.4

Sandiaga Salahuddin Uno I0.4
Djarot Syaiful Hidayat | 0.2
Rizieq Shihab |0.1

TT/TJ/rahasia

40.1

Masih ada 40.1% warga yang belum memilih secara spontan. Agus Harimurti Yudhoyono mendapat dukungan
terbesar 22.3%, kemudian Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 19.4% dan Anies Baswedan 17.4%.
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Tren 7op of Mind

Seandainya pemilihan langsung Gubernur DKI Jakarta dilaksanakan sekarang ini, siapa yang akan Ibu/Bay
pilih sebagai Gubernur? (%)

60

%0 48.2 ¥~ __
-~ — _ —8— Agus Harimurti
= - Yudhoyono
40 =% 40.1
38.0
—o— Basuki Tjahaja
30 - Purnama (Ahok)
20 | 1292_}:: Anies Baswedan
17.4
e —=TT/T)
T %% '
Mei-Jun 2016 Nov 2016

Dukungan spontan kepada Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) menurun sekitar 18.6%.
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Pilihan Kepada Pasangan Calon Gubernur -Wakil
(Simulasi Tiga PasangCalon)

Seandainya pemilihan langsung Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta dilaksanakan sekarang ini, siapa yang akan

| bu/ Bapak pilih di antara tiga pasangan calon Gul
35 -

30,4
30 -

26,2
! 24,5

25 4
20 - 18,9

15

10

5 -

0 T T T ]
Agus Harimurti Basuki Tjahaja Anies Baswedan dan Tidak tahu/rahasia
Yudhoyono dan Purnama (Ahok) dan Sandiaga Salahuddin
Sylviana Murni Djarot Syaiful Hidayat Uno

Dalam pilihan kepada tiga pasangan calon gubernur-wakil gubernur, Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni
unggul dengan dukungan 30.4%, kemudian Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)-Djarot Syaiful Hidayat 26.2% dan
Anies Baswedan-Sandiaga Salahuddin Uno 24.5%. Yang belum menentukan pilihan sekitar 18.9%.

indikator

Politik Indonesia

10

Prov. DK/ Jakarta (Nov 2016)



Kemungkinan Mengubah Pilihan

Seberapa besar kemungkinan Ibu/Bapak mengubah pilihan tersebut?... (%)
Base: Responden yang sudah menyebutkan pilihannya

45 -
40 -
35 -
30 -
25 -
20 -
15 -
10 -

29

2
I I

Sangat besar Cukup besar Kecil Sangat kecil atau Tidak tahu/jawab
kemungkinannya kemungkinannya kemungkinannya hampir tidak
mungkin

[}
I

Sekitar 24% pilihan saat ini masih besar kemungkinan berubah (pendukung lemah).
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Kekuatan dukungan calon

35 - O Pendukung kuat EPendukung lemah

30 -

20 | -
15 -
i 22 22
10 17
5 -
0 T T T
Agus Harimurti Basuki Tjahaja Anies Baswedan dan Mengambang
Yudhoyono dan Purnama (Ahok) dan Sandiaga Salahuddin
Sylviana Murni Djarot Syaiful Uno

Hidayat

Pendukung Ahok-Djarot paling stabil: hanya 5% yang menyatakan besar kemungkinan berubah pilihan.
Pendukung Agus-Sylvi dan Anies-Sandi 8%.
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TEMUAN

Jika pemilihan langsung diadakan ketika survei dilakukan, masih ada
40.1% warga yang belum memilih secara spontan. Agus Harimurti
Yudhoyono mendapat dukungan terbesar 22.3%, kemudian Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) 19.4% dan Anies Baswedan 17.4%.

O Dukungan kepada Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam lima bulan
terakhir menurun cukup drastis. Dalam simulasi terbuka turun
18.6%.

O Dalam pilihan kepada tiga pasangan calon gubernur-wakil gubernur,
dukungan tidak jauh berbeda dengan simulasi hanya calon gubernur.
Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni unggul dengan dukungan
30.4%, kemudian Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)-Djarot Syaiful
Hidayat 26.2% dan Anies Baswedan-Sandiaga Salahuddin Uno
24.5%. Yang belum tahu sekitar 18.9%.
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Popularitas Tokoh

"Tidak Mungkin Memilih Yang Tak Dikenal, Bila Ada Yang Dikenal!”
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Tahu dan Suka Tokoh

Tahu atau pernah dengar nama-nama tokoh berikut? Jika tahu atau pernah dengar, apakah suka?...(%)

100 - 97 100
75 68 67
52
50 -
25
0 A T T 1
Agus Harimurti Yudhoyono Basuki Tjahaja Purnama Anies Baswedan
(Ahok)
®TAHU O SUKA (dari yang tahu) |

Semua calon gubernur sudah sangat populer, yang kenal sudah di atas 90%. Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sudah
dikenal semua warga, kemudian Agus Harimurti Yudhoyono 97%, dan Anies Baswedan 92%. Secara kualitas, yang
menyukai Ahok hanya 52%, di bawah dua calon lain, Agus 68% dan Anies 67%.
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Tren Tahu & Suka Ahok

Tahu atau pernah dengar nama-nama tokoh berikut? Jika tahu atau pernah dengar, apakah suka?...(%)

120 -

100 100

100 — —n

801 72

60 - 52

40 -

20 - Tahu
——- Suka

(] T 1
Mei-Jun 2016 Nov-16

Tingkat kedisukaan kepada Ahok menurun dalam lima bulan terakhir.
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Citra Tokoh

Menurut pendapat Ibu/Bapak apakah ...... orangnya ...... ? ... (%)
Base: responden yang mengetahui calon

100 -

84 87 85 84 84

75 67
59

50 -

25 A

L
Pintar atau Perhatian Jujur, bisa Tegas dan Mampu Orangnya Penampilan
berwawasan pada rakyat dipercayadan berwibawa memimpin ramah/santun menarik,
luas bersih dari Provinsi DKI ganteng
korupsi Jakarta
B Agus Harimurti Yudhoyono B Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) O Anies Baswedan

Ahok lebih baik dalam citra pintar/berwawasan luas, perhatian pada rakyat, jujur/bersih dari korupsi, tegas
berwibawa dan mampu memimpin DKI. Agus lebih baik dalam citra penampilan menarik, Anies dikenal
ramah/santun.
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TEMUAN

O Hampir semua pemilih DKI Jakarta sudah mengenal semua calon
Gubernur untuk Pilkada 2017 mendatang.

O Ahok lebih baik dalam citra pintar/berwawasan luas, perhatian pada
rakyat, jujur/bersih dari korupsi, tegas berwibawa dan mampu
memimpin DKI. Agus lebih baik dalam citra penampilan menarik,
Anies dikenal ramah/santun.

O Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sangat rendah dalam citra
“ramah/santun.”.

O Sedangkan Agus paling bagus dalam citra "berpenampilan
menarik/ganteng”, sementara  Anies teratas dalam  citra
"ramah/santun”.
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Incumbent, Ekonomi-Politik &
Pemerintahan




Masalah Mendesak

Menurut Ibu/Bapak, kira-kira apa masalah paling utama yang ada di daerah tempat tinggal
Ibu/Bapak sekarang ini? ... %

Banjir 22
Harga-harga kebutuhan pokok mahal
Kemacetan lalu lintas

Susah mencari lapangan kerja
Keamanan dan ketertiban

Lingkungan hidup yang kotor (polusi)
Kemiskinan

Kesehatan/obat-obatan mahal
Ketersediaan air bersih

Pemimpin tak ada yang bisa dipercaya
Sekolah/pendidikan mahal

Hukum tidak jalan dengan baik
Korupsi/KKN

Lainnya

TT/TI

25 30

Banjir dan harga kebutuhan pokok yang mahal merupakan masalah utama di DKI Jakarta. Kemudian masalah
kemacetan lalu lintas, susah mencari kerja, masalah keamanan dan ketertiban, dan polusi.
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Kinerja Petahana

Secara Umum, apakah sejauh ini Ibu/Bapak sangat puas, cukup puas, kurang puas atau tidak puas
sama sekali dengan kerja ... sebagai ... DKI Jakarta? ... (%)

69%

70 - 29%

60 - l/

50 -

40 -

31

30 - 24 |

20 -

10 - 4 5 m 9

- e 2
0 - T T T T — 1
Sangat puas Cukup puas Kurang puas Tidak puas sama TT/T)
sekali
B Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) # Djarot Syaiful Hidayat

Kepuasan terhadap kinerja Ahok sebagai Gubernur sekitar 69%, sedangkan yang puas dengan kinerja Djarot Syaiful
Hidayat sebagai Wakil Gubernur 47%.
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Kondisi Pelaksanaan Pemerintahan

Bagaimana Ibu/Bapak melihat kondisi pelaksanaan pemerintahan di DKI Jakarta sekarang ini?
Sangat baik, baik, sedang, buruk atau sangat buruk?...(%)

57%
70 -
59 \L 42%

60 1 54

50 -

40 -

30 -

20 -

10 - 5

3 1 1 1 1
0 - T T |
Sangat Baik Sedang Buruk Sangat TT/T)
Baik Buruk

| mMei-Juni'16 mNov '16 |

Kondisi pemerintahan cenderung dinilai baik.
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Kondisi Ekonomi Sekarang dibanding Tahun lalu

Apakah Ibu/Bapak melihat keadaan ekonomi DKI Jakarta sekarang menjadi jauh lebih buruk, lebih buruk,
tidak ada perubahan, lebih baik, atau jauh lebih baik dibanding tahun lalu?...(%)

Jauh lebih Lebih Buruk Tidak ada Lebih Baik Jauh lebih Tidak
buruk perubahan baik tahu/jawab
@ Mei-Juni'le6 B Nov'l6

Kondisi ekonomi DKI dinilai membaik dalam setahun terahir dan cenderung mengalami peningkatan dalam lima bulan
terakhir.
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Pemerintahan Bersih

Secara umum, seberapa bersih atau tidak bersihkah pemerintahan Provinsi Gubernur DKI Jakarta
sekarang dari praktek korupsi dan suap? ... (%)

Sangat bersih Cukup bersih Kurang bersih Tidak bersih TT/T)
sama sekali
E Mei-Juni'l6 E Nov'l6

Pemprov dinilai cukup bersih saat ini, lebih baik dalam lima bulan terakhir.
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Biaya Pendidikan dan Berobat

Bagaimana penilaian Ibu/Bapak terhadap kondisi yang ada di DKI Jakarta saat ini?...(%)

100 -

I Biaya pendidikan H Biaya berobat

75

75 - 71

Tidak terjangkau Kurang Cukup terjangkau Sangat terjangkau TT/T]
terjangkau

Biaya pendidikan dan berobat cukup terjangkau.
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Infrastruktur dan Layanan Publik

Bagaimana penilaian Ibu/Bapak terhadap kondisi yang ada di DKI Jakarta saat ini? ... %

Kondisi gedung sekolah di DKI Jakarta 94
Pengadaan Jaringan listrik bagi warga 93

Kondisi rumah sakit/puskesmas DKI Jakarta 92

Pelayanan pemerintah di kelurahan, kecamatan 20
bagi warga
Kondisi jalan-jalan di sekitar tempat tinggal 88

Ketersediaan air bersih bagi warga 87
Kondisi jalan raya di DKI Jakarta 83
Kondisi keamanan 80

Kondisi kebersihan dan pengelolaan sampah 80

Kondisi saluran air dan daerah resapan untuk 68
mencegah banjir

Keteraturan pedagang kaki lima 66

Kondisi kelancaran transportasi 55

@ Baik+Sangat baik

Infrastruktur dan layanan publik dinilai baik atau sangat baik. Yang paling rendah dinilai adalah kelancaran
transportasi, PKL, dan kondisi saluran air dan daerah resapan untuk pencegahan banjir.
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TEMUAN

O Pelaksanaan pemerintahan, kondisi perekonomian, pemerintahan
yang bersih dari praktek korupsi dan suap, dinilai positif oleh warga.

O Kinerja Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sebagai Gubernur juga dinilai
positif oleh warga, sekitar 69% warga puas atas kinerja Ahok sebagai
Gubernur.

O Kinerja petahana dalam bidang pendidikan dan kesehatan,
penyediaan infrastruktur serta pelayanan publik lainnya juga sangat
positif.
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Program Pemprov DKI




Program: Ganjil-Genap untuk Mengurangi
Kemacetan

Untuk mengurangi kemacetan, Pemerintah Jika Ya, apakah Ibu/Bapak setuju atau tidak setuju dengan program
DKl Jakarta di bawah Gubernur Basuki Tjahaja “GaBpnhp” t.gMWsebut ?
Purnama (Ahok) menjalankan program
“Gaphnhp”. Dengan program ini e;maka 56
mobil dengan plat nomor ganjil (1, 3, 5, ...)
hanya boleh melintasi sejumlah jalan utama 35
pada tanggatanggal ganijil, sedangkan mobil
dengan plat nomor genap (2, 4, 6, ...) hanya 30
boleh melintasi sejumlah jalan utama pada °
tanggaltanggal genap. Apakah Ibu/Bapak
tahu atau pernah den ogragl”G I
Genap” tersebutf YA? Setuju Tidak setuju Tidak tahu/tidak
. (%) jawab
Apakah | bu/Bapak yakin ataw tide
Genap” tersebut sejauh ini mamp
Jakarta?. (%)
59
60 -
30 -
10
o a
Yakin Tidak yakin Tidak
tahu/tidak
jawab
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Program Ganjil-Genap dan Pilihan

BASE | AGUS - | AHOK - | ANIES - /T
LINE SILVY |DJAROT| SANDI
Tahu/tidak Program Ganjil-Genap?
Ya 74,6 31 25 27 17
Tidak 25,4 31 26 18 25
Setuju/tidak dengan Program Ganjil-Genap?
Setuju 55,9 25 32 27 16
Tidak setuju 34,6 41 16 29 13
Tidak tahu/tidak jawab 9,5 29 20 18 33
Yakin Program Ganjil-Genap bisa kurangi kemacetan?
Yakin 31,0 18 40 26 15
Tidak yakin 58,5 36 18 30 15
Tidak tahu/tidak jawab 10,5 38 20 11 31

Sikap positif dan keyakinan pada program ganjil-genap untuk mengurangi kemacetan berhubungan dengan dukungan
pada Ahok-Djarot. Sementara yang tidak setuju dan pesimis cenderung mendukung Agus-Silvy.
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PROGRAM:
Beasiswa untuk Anak Keluarga Miskin

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar Jika Ya, apakah Ibu/Bapak yakin atau tidak yakin bahwa program
bahwa Pemerintah DKI Jakarta di bawah tersebut sejauh ini telah berjalan dengan baik%)
kepemimpinan Gubernur Ahok menjalankan
program bantuan beasiswa sebesar Rp 18 juga per
tahun bagi setiap anak dari keluarga miskin yang
diterima kuliah di perguruan tinggi? (%)

50 4
YA? 25
o -
Yakin Tidak yakin Tidak tahu/tidak
jawab

Hanya sedikit yang tahu program beasiswa perguruan tinggi untuk anak-anak miskin, 24,2%. Di antara yang tahu,
lebih banyak yang yakin dengan pelakasanaan program tersebut.
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Program Beasiswa dan Pilihan

AGUS - | AHOK - | ANIES -
SILVY [DJAROT| SANDI /13
Tahu/tidak Program Beasiswa PT untuk anak miskin?
Ya 24,2 41 21 26 13
Tidak 75,8 28 27 24 21
Yakin/tidak program tersebut berjalan baik?

Y akin 43,1 32 28 27 12
Tidak yakin 35,2 52 13 30 4
Tidak tahu/tidak jawab 21,7 40 17 16 27

Awareness dan optimisme pada program beasiswa tidak berdampak pada dukungan Ahok-Djarot.

32
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Program: Penanggulangan Banjir

Apakah wilayah tempat Ibu/Bapak tinggal saat ini kebanjiran ketika

musim hujan datang? (%)

57 57

16
0 2

Ya, kadang- Tidak pernah TT/T)
kadang

Ya, selalu

@ Mei-Juni'16 ENov'16|

Menurut penilaian Ibu/Bapak, dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, apakah banijir yang dialami (DKI Jakarta) tahun ini
jauh lebih parah, lebih parah, semakin berkurang, atau jauh lebih
berkurang?.. (%)

65
50
25
16
Jauh lebih Lebih Sama saja Berkurang Jauh TT/T)

parah parah berkurang
|2 Mei-Juni'16 ®Nov'16 |
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Hingga saat ini seberapa puas Ibu/Bapak dengan kerja
pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam upaya pencegahan &
penanggulangan bencana banijir{%)

70

65
20 23
6 5 1 4 2 2
Sangat Cukup Kurang Tidak TT/T]
puas puas puas puas
sama
sekali

|2 Mei-Juni'16 B Nov'16 |

Pengalaman banjir setiap musim hujan datang cenderung
menurun, dan dibandingkan dengan setahun lalu banjir
pada tahun ini dinilai berkurang. Warga juga merasa
cukup puas atas kinerja pemerintah DKI Jakarta dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan banjir.
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Program Penanggulangan Banjir dan Pilihan

AGUS - | AHOK - [ ANIES -
SILVY [DJAROT| SANDI /T
Tempat tinggal kebanjiran?
Ya, selalu 8,9 35 28 24 13
Ya, kadang-kadang 32,1 32 26 26 16
Tidak pernah 57,4 30 25 24 21
TT/T] 1,6 12 10 25 52
Kebanjiran sekarang dibanding tahun lalu?
Jauh lebih parah 2,8 69 7 25 0
Lebih parah 7,3 29 19 30 22
Sama saja 25,0 33 18 28 21
Semakin berkurang 50,0 29 29 24 18
Jauh lebih berkurang 13,3 26 37 18 18
Tidak tahu/jawab 1,5 34 12 13 41
Puaskah dengan penanggulan banjir Pemprov DKI?
Sangat puas 51 12 74 9 5
Cukup puas 65,2 27 28 23 21
Kurang puas 23,2 40 11 35 14
Tidak puas sama sekali 4,4 61 13 16 9
TT/T] 2,1 28 6 12 54

Kepuasan atas program penanggulangan banjir berhubungan dengan dukungan pada Ahok-Djarot. Sebaliknya, yang
kurang puas cenderung mendukung Agus-Silvy.
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PROGRAM: Penanganan Sampah

Menurut penilaian Ibu/Bapak, secara umum seberapa puas Ibu/Bapak dengan kerja pemerintah
Provinsi DKI Jakarta dalam upaya penanganan sampah?... (%)

100 4

[ Mei-Juni'l6
HE Nov'1l6

1 1

Sangat puas Cukup puas Kurang puas Tidak puas TT/T)
sama sekali

Warga puas dengan program penanganan sampah oleh Pemprov DKI.
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ISU: Kemacetan

Menurut penilaian Ibu/Bapak, dibandingkan dengan tahun sebelumnya, apakah kemacetan lalu lintas di DKI Jakarta
tahun ini jauh lebih parah, lebih parah, semakin berkurang, atau jauh lebih berkura@gy

@ Mei-Juni'l6

E Nov'16
1 4 2 2
i — i
Jauh lebih parah Lebih parah Sama saja Semakin Jauh lebih Tidak
berkurang berkurang tahu/jawab

Menurut penilaian Ibu/Bapak, hingga saat ini seberapa puas lbu/Bapak dengan kerja pemerintah Provinsi DKI Jakarta
dalam mengurangi kemacetan lalu lintas?%)

60

51 O Mei-Juni'16
B Nov'16

1 1

Sangat puas Cukup puas Kurang puas Tidak puas sama Tidak
sekali tahu/jawab
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Penanganan Sampah dan Kemacetan, serta Pilihan

AGUS - | AHOK - | ANIES -
SILVY |DJAROT| SANDI /T
Puaskah dengan penanganan sampah DKI?
Sangat puas 3,3 29 36 32 3
Cukup puas 72,1 27 31 22 20
Kurang puas 20,6 42 9 34 15
Tidak puas sama sekali 3,3 63 12 19 6
TT/T] 0,8 6 0 6 88
Kemacetan di DKI tahun ini dibanding tahun lalu?
Jauh lebih parah 2,7 17 17 52 14
Lebih parah 27,2 36 14 30 20
Sama saja 49,5 30 27 25 18
Semakin berkurang 14,6 28 44 10 17
Jauh lebih berkurang 3,6 21 38 23 17
Tidak tahu/jawab 2,4 30 9 16 45
Puaskah dengan penanggulangan kemacetan?
Sangat puas 1,0 18 37 40 5
Cukup puas 35,2 23 38 21 18
Kurang puas 51,3 35 22 25 19
Tidak puas sama sekali 9,4 42 2 43 13
TT/T) 3,0 20 13 11 57

Responden yang kritis terhadap kondisi kemacetan dan upaya penanggulangan kemacetan dari Pemprov cenderung
memilih Agus-Silvy. Yang puas dengan penanganan sampah cenderung mendukung Ahok-Djarot, yang tidak puas
cenderung mendukung Agus-Silvy.
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Al-Maidah 51




Tahu Ucapan Ahok dan Sumber Informasinya

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar bahwa Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dikabarkan mengucapkan
sesuatu tentang surah Al-Maidah? Jika tahu atau pernah dengar, dari mana Ibu/Bapak paling banyak mendapat
informasi tentang kabar tersebut?... (%)

Televisi 75.3

100 - . . .
94.6 Media sosial (Facebook, Twitter, Youtube,
diny 8.8

Internet (situs berita, blog, dil) 4.4
80 - Keluarga/teman/ tetangga -I 1.2
Sekolah/kampus | 0.6

Koran | 0.6

60 Radio 1 0.3
Majalah | 0.2

Pesan pribadi (SMS, WhatsApp, BBM, dil) | 0.2
40 - Tokoh setempat | 0.0
Ormas Islam | 0.0
LSM | 0.0

20 1 Ketua RT/Rw | 0.0

5.4 Buku |0.0

= teimmve 10-0

Ya, tahu Tidak tahu Tidak tahu/jawab [ 8.3

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 10
1]

Mayoritas responden tahu atau pernah dengar Ahok mengucapkan sesuatu tentang Al Maidah. Umumnya tahu melalui
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Buni Yani

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar
tentang Buni Yani?2 (%)

indikator

Politik Indonesia

YA?

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar bahwa rekaman pidato
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) yang menyangkut sufdaitlah
telah dibuat transkrip atau salinannya secara salah oleh Buni

Yani?..(%)
70
30
Ya, tahu atau pernah dengar Tidak tahu

Jika tahu atau pernah dengar, menurut Ibu/Bapak apakah Buni Yani
sengaja melakukan kesalahan itu karena ingin menjelekkan Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) atau tidak sengajé®)

a4
0 33

27

Buni Yani sengaja Buni Yani tidak TT/T3
melakukannya sengaja
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Ahok Minta Maaf

Apakah menurut | bu/ Bapak, per moh

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar berita harus di maafkan” atau “tidak t

bahwa Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) telah di maaf.lk@n” ?
meminta maaf atas pernyataan atau ucapannya
terkait surat AIMaidah bila itu menimbulkan salah
pengertian, dan dia sendiri sama sekali tidak
bermaksud menghirfa.. (%)

50 -
33
YA? 25 + 17
0 .
Tulus sehingga Tidak tulus, dan TT/T)
harus dimaafkan karena itu tidak bisa
dimaafkan

Mayoritas responden tahu bahwa Ahok telah minta maaf. Lebih banyak yang menilai permintaan maaf itu tulus.
Namun, masih cukup banyak yang menilainya tidak tulus dan tidak memaafkan Ahok.
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Presiden ikut campur dalam masalah hukum?

Ada pandangan bahwa “Presiden Jokowi akan ikut campur dalam masalah hukum terkait Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) agar ia bebas dari dugaan penistaan agama”. Ada pula pandangan
bahwa “Presiden Jokowi tidak akan ikut campur dalama masalah hukum Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok)...(%) Base: responden yang “tahu” ucapan Ahok tentang Al Maidah

60 -

30 -

Presiden Jokowi akan ikut Presiden Jokowi tidak TT/T7]
campur dalam masalah akan ikut campur dalam
hukum terkait Ahok masalah hukum Ahok

Hampir separuh responden percaya bahwa presiden tidak ikut campur dalam masalah hukum tentang penistaan
agama. Namun, cukup banyak yang menilai presiden ikut campur.
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Awareness pada Demonstrasi

Apakah Ibu/Bapak tahu atau pernah dengar berita bahwa pada Tanggal 4 November 2016 yang lalu ada unjuk rasa atau
demonstrasi dari sekelompok masyarakat dengan turun ke jalan untuk memprotes pernyataan atau ucapan Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) yang terkait dengan sivaideh?.. (%)

Hampir seluruh responden tahu demonstrasi 4 November lalu.
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Ikut Demonstrasi?

Apakah Ibu/Bapak sendiri ikut turun ke jalan melakukan demonstrasi tersebut? Menurut Ibu/Bapak, bagaimana
Ibu/Bapak menilai pelaksanaan demonstrasi 4 november tersebut?... (%)
Base: responden yang tahu demonstrasi 4 November

100 -

94.2

100 -

80 -
80 -

60 -
60 1 54.9

40 -

38.0

20 20

5.5
Ya Tidak Bagus, berjalan Tidak bagus TT/7]
dengan damai karena diakhiri
dengan
kerusuhan

Ada 5,5% yang ikut demonstrasi. Mayoritas menilai demonstrasi berjalan dengan damai.
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Demonstrasi murni atau disusupi?

Menurut Ibu/Bapak, apakah demonstrasi tersebut dilakukan murni oleh umat Islam atau telah
disusupi kepentingan politik tertentu?...(%) Base: responden yang tahu demonstrasi 4
November

100 -
75 -
50 -

21

1

Demonstrasi murni oleh Demonstrasi telah TT/T]
umat Islam disusupi kepentingan
politik tertentu

25 +

Lebih banyak yang menilai demonstrasi 4 November murni oleh umat Islam. Namun, banyak pula yang menilai
disusupi.
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TEMUAN

O Hampir semua warga tahu bahwa Ahok telah mengucapkan sesuatu
tentang Surah Al-Maidah, 94.6%.

O Permohonan maaf Ahok atas kejadian ini sudah didengar oleh sekitar
81% warga, dan lebih banyak yang menilai permohonan maaf
tersebut tulus dan Ahok harus dimaafkan, 50%.
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Basis Dukungan Calon




Dukungan Berdasar Sosio-Demografi

. . Basuki Tjahaja Anies .
Base \?ﬁﬁo';i:? :II;tr: Purna_ma (Aho_k ) Baswed_an dan tat.rl-:/l::ha
Sylviana Murni dan Dj?rot Syaiful Sandla_ga sia
Hidayat Salahuddin Uno
GENDER
Laki-laki 50,7 % 31,1% 23,2% 27,3% 18,5%
Perempuan 49,3% 29,7% 29,3% 21,7% 19,3%
USIA
<= 21 tahun 14,8% 38,6% 23,4% 26,6% 11,3%
22 - 25 tahun 11,6% 16,5% 41,4% 35,4% 6,8%
26 - 40 tahun 40,5% 33,9% 20,8% 26,4% 19,0%
41 - 55 tahun 22,6% 29,0% 25,7% 19,7% 25,6%
> 55 tahun 10,5% 23,3% 35,3% 12,1% 29,3%

Agus-Sylvi unggul pada kelompok laki-laki, kelompok pemilih pemula dan usia 26-55 tahun. Ahok-Djarot unggul pada
kelompok usia 22-25 tahun dan usia paling tua, di atas 55 tahun.
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Dukungan Berdasar Sosio-Demografi

. . Basuki Tjahaja Anies .
ase | veimna® | purnama (Aholo | Baswedan dan | TéeK
Sylviana Murni dan Djarot Syaiful Sandiaga sia
Hidayat Salahuddin Uno

ETNIS
Jawa 36,1% 31,1% 21,0% 25,4% 22,4%
Betawi 28,8% 33,8% 20,8% 28,3% 17,0%
Sunda 14,8% 34,6% 14,8% 32,4% 18,2%
Cina 6,2% 0,0% 79,1% 0,0% 20,9%
Batak 3,5% 47,9% 34,9% 8,6% 8,6%
Minang 2,8% 28,7% 21,9% 32,6% 16,9%
Lainnya 8,0% 23,0% 47,2% 15,3% 14,5%

AGAMA
Islam 85,8% 32,9% 18,6% 28,6% 19,9%
Protestan+Katolik 10,3% 11,4% 80,4% 0,0% 8,2%
Lainnya 3,9% 24,8% 50,7% 0,0% 24,5%

Agus-Sylvi unggul pada basis Muslim, dan di hampir setiap kelompok etnis kecuali Minang (Anies-Sandi unggul) dan
etnis Cina dan lainnya (Ahok-Djarot unggul).
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Dukungan Berdasar Sosio-Demografi

. . Basuki Tjahaja Anies .
ase | oo | purnama (Anok) | Baswedan dan | MoK
Sylviana Murni dan Djarot Syaiful Sandiaga sia
Hidayat Salahuddin Uno
PENDIDIKAN
<=SD 13,3% 30,3% 31,7% 15,8% 22,3%
SLTP 16,1% 30,0% 25,0% 25,8% 19,1%
SLTA 51,2% 31,9% 24,4% 25,6% 18,2%
PT 19,3% 27,7% 28,7% 24,7% 18,8%
PEKERJAAN
Petani/peternak/nelayan ,2% 72,1% 0,0% 0,0% 27,9%
Buruh kasar/kerja tidak tetap 10,2% 28,4% 27,0% 27,8% 16,7%
Pedagang/Wiraswasta 21,0% 33,9% 19,3% 23,1% 23,6%
PNS/Guru/Dosen 2,4% 21,5% 23,0% 30,6% 24,9%
Pegawai swasta/Professional 22,6% 27,2% 28,1% 28,3% 16,4%
Ibu rumah tangga 25,2% 31,0% 30,6% 18,1% 20,2%
Lainnya 18,3% 31,4% 26,7% 26,9% 15,0%
PENDAPATAN
< 2 juta 35,1% 34,3% 20,7% 25,2% 19,8%
2 juta - < 4 juta 41,2% 32,7% 24,3% 25,4% 17,6%
>= 4 juta 23,7% 21,5% 37,6% 20,8% 20,1%

Agus-Sylvi unggul pada kelompok pendidikan menengah, kelas menengah bawah terutama kelompok pedagang, ibu
rumah tangga dan lainnya. Ahok-Djarot unggul pada kelompok pendidikan rendah dan paling tinggi, dan kelas
ekonomi paling atas, sementara Anies-Sandi unggul di kelompok pegawai negeri.
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Dukungan Berdasar Sosio-Demografi

. . Basuki Tjahaja Anies .
Agus Harimurti Tidak
Base Yudhoyono dan Purna_lma (Aho_k ) Basewd_an dan tahu/raha
Sylviana Murni dan D]e_lrot Syaiful Sandla_ga sia
Hidayat Salahuddin Uno
WILAY AH

Jakarta Barat 23.4% 30.9% 37.6% 21.0% 10.4%
Jakarta Pusat 10.9% 34.8% 15.1% 22.2% 27.9%
Jakarta Selatan 22.2% 29.3% 23.3% 32.6% 14.9%
Jakarta Timur 27.5% 27.8% 19.1% 26.6% 26.5%
Jakarta Utara 16.0% 32.4% 33.4% 16.6% 17.7%
Kepulauan Seribu 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0%

Agus-Sylvi unggul di Jakarta Pusat, Anies-Sandi di Jakarta Selatan, dan Ahok-Djarot di Jakarta Barat. Sementara
Jakarta Utara Agus-Sylvi dan Ahok-Djarot imbang, dan Jakarta Timur Agus-Sylvi dan Anies-Sandi imbang.
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Dukungan Berdasar Ekonomi Politik

. . Basuki Tjahaja Anies .
Base |Vedhoyono dan| PUrmama (Ahok) | Baswedan dan | 1 Uol
Sylviana Murni dan D]?rot Syaiful Sandla_lga sia
Hidayat Salahuddin Uno
PELAKSANAAN PEMERINTAHAN
Baik 57,4% 23,0% 36,7% 20,6% 19,7%
Sedang 30,8% 40,0% 13,4% 28,1% 18,5%
Buruk 11,0% 42,7% 7,1% 36,7% 13,5%
TT/T) ,8% 22,9% 30,0% 0,0% 47,1%
EKONOMI JAKARTA SETAHUN TERAKHIR
Memburuk 19,5% 37,6% 16,2% 27,1% 19,1%
Tidak berubah 27,6% 30,1% 21,0% 26,5% 22,5%
Membaik 46,8% 26,0% 34,5% 23,4% 16,1%
TT/T] 6,1% 41,9% 18,4% 16,1% 23,7%
PEMERINTAHAN BERSIH
Bersih 52,7% 25,9% 38,1% 20,8% 15,2%
Kurang bersih 39,8% 36,7% 10,9% 32,3% 20,2%
TT/T) 7,5% 28,6% 23,8% 9,4% 38,1%
KINERJA AHOK
Puas 68,9% 24,2% 37,0% 18,6% 20,3%
Kurang puas 29,2% 45,8% 2,3% 39,9% 12,1%
TT/T] 1,8% 17,9% 2,8% 4,4% 74,9%

Semakin positif penilaian pelaksanaan pemerintahan, kondisi perekonomian, pemerintahan yang bersih dan kinerja
Ahok, dukungan terhadap Ahok-Djarot lebih tinggi. Penilaian yang sebaliknya lebih banyak kepada Agus-Sylvi.
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Dukungan Berdasar Basis Pemilih
Cagub 2012 dan Pilpres 2014

. . Basuki Tjahaja Anies .
Base cgctllls\oHi:? :;t.: Purnama (Ahok) Baswedan dan tal;l-tll‘;::ha
S Ivia‘|,1a Murni dan Djarot Syaiful Sandiaga sia
y u Hidayat Salahuddin Uno

PEMILIH CAGUB 2012
Fauzi Bowo - Nachrowi Ramli 46,2% 46,6% 5,5% 36,5% 11,4%
Joko Widodo - Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok)

53,8% 23,6% 42,7% 18,7% 15,0%
PEMILIH PILPRES 2014

E:;:s;”o Subianto - Hatta 46,9% 43,2% 6,8% 38,1% 11,9%

Joko Widodo - M. Jusuf Kalla 53,1% 26,1% 45,2% 13,5% 15,2%

Agus-Sylvi cukup dominan pada basis lama Foke-Nara dan Prabowo-Hatta, sementara Ahok-Djarot belum solid pada
basis lama Jokowi-Ahok dan Jokowi-JK.

indikator

53
Politik Indonesia Prov. DK/ Jakarta (Nov 2016)




TEMUAN

O Agus-Sylvi unggul pada kelompok laki-laki, pemilih pemula dan usia
26-55 tahun, Muslim, kelompok etnis Jawa, Betawi, Sunda dan Batak,
pendidikan menengah, kelas ekonomi menengah bawah, kalangan
pedagang dan kelompok pekerjaan lain.

O Ahok-Djarot unggul pada kelompok usia 22-25 tahun dan usia paling
tua, Nasrani, etnis Cina dan lainnya, pendidikan rendah dan paling
tinggi, dan kelas ekonomi paling atas.

O Sementara Anies-Sandi hanya unggul pada etnis Minang, etnis Sunda
juga kuat, dan terutama kalangan pegawai negeri.

O Agus-Sylvi unggul di Jakarta Pusat, Anies-Sandi di Jakarta Selatan,
dan Ahok-Djarot di Jakarta Barat. Sementara Jakarta Utara Agus-
Sylvi dan Ahok-Djarot imbang, dan Jakarta Timur Agus-Sylvi dan
Anies-Sandi imbang. Kelompok mengambang paling besar di wilayah
Jakarta Timur dan Jakarta Pusat.

O Semakin positif penilaian pelaksanaan pemerintahan, kondisi
perekonomian, pemerintahan yang bersih dan kinerja Ahok,
dukungan terhadap Ahok-Djarot Iebih tinggi. Penilaian yang
sebaliknya lebih banyak ditarik oleh Agus-Sylvi.
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Isu Agama dan Etnik




Isu Pemimpin Non-Muslim (%)

Ada satu pandangan atau keyakinan bahwa orang Islam tidak boleh dipimpin oleh orang yang beragama
bukan Islam dalam kondisi apapun, bahkan dalam pemerintahan seperti DKI Jakarta yang berasas
Pancasila. Namun, ada pandangan lain bahwa Islam boleh dipimpin orang yang beragama bukan
Islam dalam pemerintahan seperti DKI Jakarta yang berasas Pancasila. Di antara skala 1-10 berikut
ini, di mana Ibu/Bapak menempatkan diri di antara dua pendapat tersebut? 1 artinya “Orang Islam
tidak boleh dipimpin orang bukan Islam dalam kondisi apapun” dan 10 artinya “"Orang Islam boleh
dipimpin orang bukan Islam dalam pemerintahan yang berasas Pancasila”...(%)

60
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
0 -

52.6

35.8

11.6

. .

Orang Islam tidak boleh  Orang Islam boleh  Tidak tahu/tidak jawab
dipimpin orang bukan dipimpin orang bukan
Islam Islam (Skor 6-10)
(Skor 1-5)
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Isu Pemimpin dari Etnis Minoritas (%)

Ada yg berpandangan bahwa orang dari kelompok etnik atau suku bangsa lebih sedikit (minoritas) tidak boleh
memimpin orang-orang dari kelompok etnik lebih besar atau mayoritas dalam sebuah pemerintahan seperti DKI
Jakarta yang berasas Pancasila. Namun, ada pula yang berpandangan bahwa orang dari kelompok etnik atau
suku bangsa lebih sedikit (minoritas) boleh memimpin orang-orang dari kelompok etnik lebih besar atau
mayoritas seperti DKI Jakarta yang berasas Pancasila. Di antara skala 1-10 berikut ini, di mana Ibu/Bapak
menempatkan diri di antara dua pendapat tersebut? 1 artinya “orang dari etnis yang lebih sedikit tidak boleh
memimpin orang dari etnis yang lebih banyak” dan 10 artinya "orang dari etnis yang lebih sedikit boleh
memimpin orang dari etnis yan lebih banyak”...(%)

60 -
50.0
50 -
40 - 37.4
30 -
20 - 12.6
. B
O 7l T T
Etnis minoritas tidak  Etnis minoritas boleh Tidak tahu/tidak jawab
boleh memimpin etnis memimpin etnis
mayoritas mayoritas (Skor 6-10)
(Skor 1-5)
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Efek Kinerja Petahana dan Isu Primordial
terhadap pilihan: Analisis Regresi logistik

AGUS-SYLVI |ANIES-SANDI
VS AHOK- VS AHOK-

DJAROT DJAROT

B Sig. B Sig.
Kinerja Petahana -1.493/0.000{-1.527{0.000
Isu Pemimpin Non-Muslim 0.499 | 0.000|0.525|0.000
\ou Pemimpin dart Etnis 0.044 | 0.549 |0.036 | 0.622

Pseudo-R = 0.382, N = 444

Analisis dikontrol dengan evaluasi atas kondisi ekonomi, preferensi partai, dan faktor-faktor sosiologis (gender, umur,
pendidikan, suku-bangsa, dan religiusitas).
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TEMUAN

O Analisis regresi multinomial menunjukkan bahwa evaluasi pemilih
terhadap kinerja petahana dan isu pemimpin non-muslim
berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih calon gubernur-
wakil gubernur.

O Sedangkan isu pemimpin dari etnis-minoritas tidak signifikan
pengaruhnya.

O Faktor rasional (evaluasi atas kinerja petahana) dan faktor emosional
(isu pemimpin Non-Muslim) secara bersama-sama kuat dan signifikan
pengaruhnya terhadap pilihan, terlepas dari bagaimanapun kondisi
faktor-faktor lainnya (evaluasi atas kondisi ekonomi, preferensi
partai, dan faktor-faktor sosiologis: gender, umur, pendidikan, suku-
bangsa, dan religiusitas):

O Bila kinerja petahana memuaskan maka pemilih cenderung akan
memilih petahana, dan demikian juga sebaliknya.

O Semakin kuat sikap anti pemimpin non-Muslim, semakin kuat
dukungan pada penantang petahana, dan demikian juga
sebaliknya.
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Kesimpulan




KESIMPULAN

O Jika pemilihan diadakan ketika survei dilakukan, pasangan Agus
Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni unggul dengan dukungan
30.4%, kemudian Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)-Djarot Syaiful
Hidayat 26.2% dan Anies Baswedan-Sandiaga Salahuddin Uno
24.5%. Yang belum tahu sekitar 18.9%.

O Dukungan kepada Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam lima
bulan terakhir menurun drastis. Dalam simulasi terbuka turun
18.6%.

O Faktor utamanya adalah penurunan tingkat kedisukaan terhadap
Ahok yang sangat besar, dalam lima bulan menurun sekitar 20%
sehingga dibandingkan dengan lawannya saat ini, tingkat
kedisukaan terhadap Ahok paling rendah.

O Menurut warga, Ahok dinilai lebih positif dibanding lawannya
pada hampir semua karakteristik kepemimpinan utama,
pintar/berwawasan luas, perhatian, jujur dan bersih dari korupsi,
tegas dan mampu memimpin DKI. Tapi Ahok sangat rendah
dalam citra ramah atau santun, jauh di bawah dua lawannya.
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O Evaluasi atas kondisi ekonomi, politik dan pemerintahan juga
tampak positif, hal ini mendorong pada tingkat kepuasan yang
tinggi kepada Ahok, sekitar 69% warga puas atas kinerja Ahok
sebagai Gubernur DKI Jakarta.

Q Ucapan Ahok mengenai Surah Al Maidah tampaknya
berhubungan dengan menurunnya dukungan Ahok-Djarot
sementara ini. Permasalahan ini memang menarik perhatian
hampir semua warga DKI, sekitar 94,6% warga DKI mengetahui
ucapan Ahok tersebut.

A Terlebih isu ini kemudian mendorong aksi demonstrasi besar pada
tanggal 4 November lalu. Aksi demonstrasi tersebut juga sangat
luas menarik perhatian warga. Warga terbelah apakah aksi
tersebut murni dari umat Islam atau telah disusupi kepentingan
politik tertentu.
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O Faktor-faktor rasional terkait dengan kepemimpinan yang dimiliki
Ahok kemudian menjadi lemah oleh alasan emosional sebagian
besar warga Jakarta, terutama isu pemimpin Non-Islam.

O Berdasar hasil analisis regresi multinomial tampak bahwa
evaluasi pemilih terhadap kinerja petahana dan isu pemimpin
non-muslim berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih
calon gubernur-wakil gubernur. Sementara isu pemimpin dari
kelompok etnis minoritas tidak signifikan pengaruhnya.

O Faktor rasional (evaluasi atas kinerja petahana) dan faktor
emosional (isu pemimpin Non-Muslim) secara bersama-sama
kuat dan signifikan pengaruhnya terhadap pilihan, terlepas dari
bagaimanapun kondisi faktor-faktor lainnya (evaluasi atas kondisi
ekonomi, preferensi partai, dan faktor-faktor sosiologis: gender,
umur, pendidikan, suku-bangsa, dan religiusitas)

O Bila kinerja petahana memuaskan maka pemilih cenderung akan
memilih petahana, dan demikian juga sebaliknya. Dan jika sikap
anti pemimpin non-Muslim semakin kuat, maka semakin kuat
juga dukungan pada penantang, dan demikian sebaliknya.
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O Pada pilkada di DKI Jakarta sebelumnya, agama tidak menjadi
prediktor dalam menentukan pilihan, tapi variabel etnis punya
dampak elektoral. Namun, koefisien dari efek etnis ini lebih kecil
dari variabel kinerja petahana.

O Efek kinerja petahana di mata publik selalu konsisten dan kuat
dalam menjelaskan elektabilitas calon di pilkada sebelumnya.
Dengan kata Ilain, warga Jakarta pada pilkada-pilkada
sebelumnya Ilebih mengedepankan basis rasional dalam
menentukan pilihan.

O Faktor sosial-ekonomi yang baik membuat efek SARA tak punya
dampak besar pada pilkada-pilkada sebelumnya. Data Badan
Pusat Statistik (BPS) mengatakan mayoritas warga Jakarta
adalah berpendidikan SMA ke atas (52,7 persen), bahkan
penduduk yang mengenyam bangku universitas mencapai 13,5
persen, jauh dari rata-rata nasional. Tingkat pendapatan mereka
juga juga jauh lebih tinggi dibandingkan provinsi-provinsi lain.
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O Namun peta politik hari ini menunjukkan pergeseran berarti.
Kepuasan warga Jakarta terhadap kinerja Ahok sebagai petahana
terbilang sangat tinggi (hampir 70%), meski pada saat Ahok
tersangkut kasus dugaan penodaan agama sekalipun.

O Warga juga mengapresiasi kinerja petahana dalam mengatasi banjir.
Warga juga mengapresiasi kinerja gubernur dalam mengatasi
masalah sampah. Warga juga sangat menilai positif kinerja petahana
dalam penyediaan gedung sekolah, masalah kesehatan, dan lain-lain.
Meski masih belum puas dalam mengatasi kemacetan, warga melihat
usaha konkret pemerintah provinsi dalam membangun sarana
transportasi massal.

O Namun tingginya approval rating tersebut tidak berbanding lurus
dengan elektabilitas Ahok. Secara rasional warga mengakui kinerja
Ahok-Djarot sebagai petahana, tapi dari banyak dari mereka yang
puas tidak memilih Ahok-Djarot jika pilkada diadakan hari ini.

O Hal ini menjadi bukti kuat bahwa “kepala” dan “hati” warga terbelah.
Mereka mengakui kinerja petahana baik, tapi hati mereka sulit
menerima Ahok.
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QO Ini terjadi karena memori warga Jakarta belakangan ini dipenuhi
isu-isu primordial. Terpelesetnya Ahok dalam Al-Maidah 51
membuat isu primordial yang sebelumnya mengendap menjadi
muncul ke permukaan.

O Belum Ilagi efek mobilisasi dan pemberitaan media yang
memunculkan tekanan kuat sehingga efek primordial yang dulu
pengaruhnya kecil sekarang membesar. Tren penurunan
elektabilitas Ahok terjadi bersamaan dengan kasus Al-Maidah.

QO Proporsi pemilih yang belum menentukan pilihan (undecided
voters) juga relatif besar. Resistensi yang kuat terhadap Ahok,
sebagaimana terlihat dalam aksi besar-besaran pada 4/11 serta
penetapan Ahok sebagai tersangka, bisa jadi membuat sebagian
yang awalnya mendukung Ahok memilih untuk menyembunyikan
pilihannya.

O Meski saat ini tren penurunan elektabilitas Ahok masih terjadi,
masih ada waktu bagi Ahok untuk rebound.
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O Di atas segalanya, dampak negatif dari kontroversi ini adalah isu-
isu teknokratik, substantif dan rasional tenggelam oleh riuh
rendah primordialisme. Warga sibuk bertengkar soal layak
tidaknya Ahok disebut sebagai penoda agama.

O Warga Jakarta kehilangan kesempatan berharga untuk menguji
dan meminta pertanggungjawaban Ahok sebagai petahana, dan
menuntut tawaran program dari pasangan Anies-Sandi dan Agus-
Silvy. Kasus ini juga sudah mengarah pada situasi yang
membahayakan kebhinekaan kita.

O Sudah saatnya kita menggeser dari perdebatan primordial yang
tak produktif ke ajang pertarungan gagasan menjadikan Jakarta
sebagai role model ke depan.
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